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Pembunuhan berencana merupakan tindakan kejahatan yang sangat keji dan berbahaya karena yang membedakan jenis pembunuhan ini dengan pembunuhan biasa (ourdslag) adalah adanya rencana atau niat yang sangat matang dari pelaku untuk menghilangkan nyawa korbannya apapun motifnya. Sehingga bahaya yang dihadapi korban atau sasaran yang menjadi incaran pelaku adalah kematian.Pada Tindak Pidana Pembunuhan Berencana ini, penulis mendapatkan beberapa permasalahan yang sangat mendasar. Di dalam skripsi ini penulis akan mengangkat beberapa pokok permasalahan yang umum timbul dalam tindak pidana pembunuhan berencana, yaitu bagaimana peraturan dan sanksi tentang  tindak pidana pembunuhan berencana menurut KUHP dan bagaimana penerapan dan efektifitas hukum terhadap tindak pidana pembunuhan berencana menurut KUHP dalam studi kasus Putusan Nomor: 417/Pid.B/2013/PN.Dpk. Metode penulisan yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian hukum normatif atau penelitian hukum kepustakaan. Dalam penelitian hukum normatif, bahan pustaka berupa data dasar yang dalam penelitian digolongkan sebagai data sekunder. Data sekunder bisa mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier.Bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan seperti: Undang-Undang yang menyangkut Hukum Pidana, dan Peraturan lainnya yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini, bahan hukum sekunder meliputi buku-buku hukum yang berkaitan,dengan penulisan skripsi ini, bahan hukum tertier, yaitu kamus yang memberikan petunjuk dan mendukung bahan hukum primer dan sekunder. Tindak pidana pembunuhan berencana tersebut diatur dalam BAB XIX Buku II tentang kejahatan Pasal 340 KUHP dengan acaman pidana hukuman mati atau penjara seumur hidup atau penjara selama-lamanya dua puluh tahun.
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